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mengenai strategi pembiayaan cerdas bagi wira usaha baru. Melalui metode
ceramah, diskusi, dan praktik, peserta diberikan pemahaman tentang berbagai
opsi pembiayaan, seperti kredit bank, modal ventura, dan crowdfunding, serta cara
memilih opsi yang paling sesuai dengan kebufuhan dan kondisi usaha mereka.
Selain itu, peserta juga dibekali dengan keterampilan dalam menyusun proposal
bisnis yang menarik bagi investor. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta tentang strategi pembiayaan cerdas dan kemampuan
mereka dalam mengakses sumber pembiayaan yang tepat.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Pekanbaru. UMKM mampu
menyerap banyak tenaga kerja, mendistribusikan hasil-hasil pembangunan,
serta berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia,
2020). Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM, terutama bagi
wira usaha baru, adalah akses terhadap sumber pembiayaan. Keterbatasan
akses pembiayaan dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan
UMKM (Ayyagari et al., 2011; Fatoki, 2014).

Permasalahan utama dalam mengakses pembiayaan bagi UMKM baru
di Kota Pekanbaru meliputi kurangnya pemahaman tentang opsi
pembiayaan yang tersedia, kemampuan terbatas dalam menyusun proposal
bisnis yang menarik, serta kurangnya jominan atau agunan yang dimiliki. Hal
ini sejalan dengan temuan Olsson et al. (2019) yang menyatakan bahwa wira
usaha baru seringkali menghadapi tantangan dalam memperoleh
pendanaan, tferutama disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengakses sumber pembiayaan.

Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga terkait
untuk memfasilitasi akses pembiayaan bagi UMKM, seperti program kredit
usaha rakyat (KUR) dan pemberian pelatihan kewirausahaan. Namun, upaya-
upaya tersebut masih belum optimal dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi UMKM baru di Kota Pekanbaru. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
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pelatihan mengenai strategi pembiayaan cerdas bagi wira usaha baru di Kota
Pekanbaru.

Kegiatan ini merupakan hilirisasi dari hasil penelitian tentang faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan UMKM dalam mengakses pembiayaan.
Melalui edukasi dan pelatihan ini, peserta diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai opsi pembiayaan yang
tersedia, serta cara memilih opsi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi usaha mereka. Selain itu, peserta juga akan dibekali dengan
keterampilan dalam menyusun proposal bisnis yang menarik bagiinvestor atau
lembaga pembiayaan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
workshop seloma dua hari di Kota Pekanbaru. Pemilihan mitra dilakukan
dengan menyasar wira usaha baru yang memiliki UMKM di wilayah Kota
Pekanbaru. Peserta terdiri dari 46 orang yang berasal dari berbagai sektor
usaha, dengan kriteria telah menjalankan usaha kurang dari dua tahun.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi, praktik,
dan evaluasi.

Pada hari pertama, peserta diberikan pemahaman tentang berbagai
opsi pembiayaan yang tersedia bagi UMKM, seperti kredit bank, modal
ventura, crowdfunding, dan skema pembiayaan lainnya. Sesi ini disampaikan
melalui metode ceramah dan diskusi. Peserta juga dibekali dengan
pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing opsi
pembiayaan sehingga mereka dapat memilih yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi usaha mereka.

Pada hari kedua, peserta diberikan pelatihan dalam menyusun proposal
bisnis yang menarik bagi investor atau lembaga pembiayaan. Sesi ini dilakukan
melalui metode prakiik dengan pendampingan dari narasumber yang
berpengalaman. Mereka digjarkan cara menyajikan ide bisnis, prospek pasar,
strategi pemasaran, serta proyeksi keuangan yang realistis dan meyakinkan.
Selain itu, dalam kegiatan ini juga melibatkan narasumber dosen dan
lembaga pembiayaan UMKM serta mahasiswa magister manajemen dan
kewirausahaan UMRI yang juga sebagai praktisi wira usaha yang pernah
memperoleh pendanaan. Mereka membagikan pengalaman dan strategi
pembiayaan cerdas yang telah diterapkan dalam mencari sumber
pembiayaan.

Teknik pengumpulan data sebagai bahan evaluasi dilakukan melalui pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta tentang
strategi pembiayaan cerdas. Selain itu, peserta juga diminta untuk mengisi
kuesioner evaluasi untuk memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan
kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan  statistik  sederhana  untuk menggambarkan  fingkat
pemahaman dan kepuasan peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Luaran utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan
strategi pembiayaan cerdas untuk mengakselerasi pertumbuhan UMKM di
Kota Pekanbaru. Strategi pembiayaan cerdas meliputi kemampuan dalom
memilih opsi pembiayaan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
usaha, serta keterampilan dalam menyusun proposal bisnis yang menarik bagi
investor atau lembaga pembiayaan. Dokumentasi kegiatan menunjukkan sesi

Gambar: Pelaksanaan Pengabdian

Keunggulan dari kegiatan ini adalah memberikan solusi yang
komprehensif bagi wira usaha baru di Kota Pekanbaru dalam menghadapi
permasalahan  akses pembiayaan. Peserta tidak hanya diberikan
pemahaman tentang opsi-opsi pembiayaan, tetapi juga dibekali dengan
keterampilan praktis dalam menyusun proposal bisnis yang menarik. Namun,
kelemahan yang mungkin dihadapi adalah keterbatasan waktu sehingga
tidak semua peserta dapat mendapatkan pendampingan intensif dalam
menyusun proposal bisnis.

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan pelatinan ini relatif rendah,
mengingat peserta adalah wira usaha baru yang memiliki motivasi tinggi untuk
mengembangkan usaha mereka. Namun, tantangan yang mungkin dihadapi
adalah keberagaman latar belakang peserta yang dapat memengaruhi
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Peluang
dari kegiatan ini adalah terbukanya akses pembiayaan bagi UMKM baru di
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Kota Pekanbaru, yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan manfaat
signifikan bagi wira usaha baru di Kota Pekanbaru dalam mengatasi
permasalahan terkait akses pembiayaan untuk UMKM. Melalui kegiatan ini,
peserta mendapatkan edukasi dan pelatihan mengenai strategi pembiayaan
cerdas yang mencakup pemahaman tentang berbagai opsi pembiayaan,
seperti kredit bank, modal ventura, crowdfunding, serta keterampilan dalam
menyusun proposal bisnis yang menarik bagi investor atau lembaga
pembiayaan.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalom
pemahaman peserta tentang strategi pembiayaan cerdas. Sebelum
mengikuti kegiatan, hanya 20% peserta yang memahami opsi pembiayaan
selain kredit bank. Setelah mengikuti kegiatan, 80% peserta menyatakan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai opsi pembiayaan
dan cara memilihnya secara cerdas sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
usaha. Selain itu, terdapat juga peningkatan kemampuan peserta dalam
menyusun proposal bisnis yang menarik. Sebelum kegiatan, hanya 30% peserta
yang pernah menyusun proposal bisnis. Setelah mengikuti pelatihan, 85%
peserta menyatakan memiliki keterampilan yang lebih baik dalam menyusun
proposal bisnis yang meyakinkan bagi investor atau lembaga pembiayaan.

Kegiatan ini memberikan solusi yang komprehensif bagi wira usaha baru
di Kota Pekanbaru dalom menghadapi permasalahan akses pembiayaan.
Meskipun terdapat kelemahan seperti keterbatasan waktu sehingga tidak
semua peserta dapat mendapatkan pendampingan intensif, namun secara
keseluruhan kegiatan ini berhasil mencapai fujuannya dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan strategi
pembiayaan cerdas.

Dengan terbukanya akses pembiayaan bagi UMKM baru di Kota
Pekanbaru, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah secara berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini juga menjadi
landasan bagi pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang dengan
melibatkan lebih banyak wira usaha baru dari berbagai sektor usaha di Kota
Pekanbaru.
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